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KONSELING KELOMPOK DENGAN PENDEKATAN KONSELING
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan self efficacy siswa kelas X1 SMA Negeri
1 Prabumulih. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) dengan subjek penelitian berjumlah lima
orang, data diambil dengan menggunakan angket yang sebelumnya di validasi.
Masalah penelitian adalah apakah layanan konseling kelompok dengan pendekatan
konseling realitas dapat meningkatkan self efficacy siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Prabumulih. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
membandingkan pre-test dan post test. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan skor psikologi yang cukup signifikan setelah diberikan tindakan dilihat
dari semua aspek sebelum diberi tindakan dari kriterianya rendah menjadi kriterianya
sedang. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok
dengan pendekatan konseling realitas dapat meningkatkan self efficacy kelas XI di
SMA Negeri 1 Prabumulih.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan kurikulum pembelajaran dari kurikulum tingkat satuan pendidikan
ke kurikulum 2013 pada pelaksanaannya dapat menimbulkan permasalahan bagi
peserta didik SMA/MA dan SMK yang tidak mampu di dalam menentukan pilihan
peminatan secara tepat, sehingga akan menimbulkan kesulitan dalam belajar dan
kecenderungan gagal dalam belajar. Ketidaksiapan sekolah melaksanakan kurikulum
2013 merupakan salah satu penyebab timbulnya permasalahan bagi peserta didik.
Penentuan kelompok peminatan mata pelajaran hendaknya  sesuai dengan
kemampuan dasar umum, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing
peserta didik agar proses belajar berjalan dengan baik dan kecenderungan berhasil
dalam belajar.

Pada masa sekarang ini para siswa dituntut untuk belajar dengan proses
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru-guru dengan mata belajar yang berbeda.
Tujuan belajar tentu saja untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan menambah
wawasan masing-masing siswa. Para siswa menempuh berbagai proses belajar hingga
pada akhirnya mencapai hasil belajar yang maksimal.

Belajar menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada
tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari
proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi belajarnya. Namun dalam upaya
meraih prestasi belajar yang memuaskan dibutuhkan proses belajar. Belajar akan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang. Untuk mengetahui sampai
seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya penilaian. Begitu juga dengan
yang terjadi pada seorang siswa yang mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan
penilaian dari hasil belajarnya. Penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa untuk
mengetahui sejauh mana telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai

prestasi belajar.



Dalam undang-undang RI No.20 tahun 2003 pasal 1 butir 1 tantang sistem
pendidikan disebutkan : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan demikian pendidikan
adalah setiap usaha yang dilakukan untuk mengubah perilaku menjadi perilaku yang
diinginkan sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku.

Contoh masalah yang sering dihadapi siswa adalah pemilihan kelompok
peminatan mata pelajaran seringkali bertentangan dengan keinginan orang tua,
sehingga tidak jarang orang tua memaksa anak mereka memilih kelompok peminatan
mata pelajaran yang tidak sesuai dengan minat siswa. Keterpaksaan siswa memilih
kelompok peminatan mata pelajaran mempengaruhi kesuksesan dalam bidang
akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian Eccles, Wigfield, dan Schiefele yang
mengemukakan bahwa hubungan siswa dengan orang tua dapat mempengaruhi
terhadap prestasi dan motivasi sosial siswa (Santrock, 2007:532).

Berdasarkan pengamatan selama PPL dari tanggal 17 Oktober 2013 sampai 12
Desember 2013 di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanjung Raja, Ogan Ilir yang
telah menerapkan kurikulum 2013. Siswa kelas X sudah dibagi kepada kelompok
peminatan yaitu Matematika dan llmu Alam dan lImu-ilmu Sosial. Dari pengamatan
tersebut tingkat keaktifan siswa saat proses belajar terlihat kurang, serta siswa sering
kali mencontek pada saat ujian. Sehingga hal tersebut menjadi kelemahan atau
bahkan menjadi penghambat seorang siswa untuk mencapai prestasi akademik.

Dari pengamatan diatas maka keyakinan akan kemampuan diri siswa menjadi
aspek penting untuk menggerakkan proses belajar yang berkesinambungan, aktif dan
efektif. Keyakinan akan kemampuan diri pada siswa akan menggerakkan perilaku
serta serangkaian tindakan dalam memenuhi tuntutan dari berbagai situasi. Keyakinan

diri terhadap kemampuan yang dimiliki individu merujuk pada istilah self efficacy.



Istilah self efficacy pertama kali dimunculkan oleh Bandura pada tahun 1977
yang Khususnya menekankan peran penting pengharapan yang dimiliki seseorang
tentang akibat-akibat perbuatannya. self efficacy memiliki makna keefektifan yaitu
orang menilai dirinya memiliki kekuatan untuk menghasilkan pengaruh yang
diinginkan. Orang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan lebih aktif dalam
berusaha daripada orang yang memiliki self efficacy yang rendah, selain itu orang
yang mempunyai self efficacy tinggi akan lebih berani dalam menetapkan target atau
tujuan yang akan dicapai. Namun self efficacy yang tinggi belum tentu akan
menghasilkan prestasi belajar yang memuaskan bila tidak disertai kemampuan yang
memadai, karena self efficacy yang terlalu tinggi sering kali membuat individu
menetapkan target yang terlalu tinggi dan sulit dicapai dan hal itu seringkali membuat
individu merasa frustasi dengan target-target yang dibuatnya.

Pada siswa, self efficacy dapat terlihat dari upaya siswa dalam mengatasi
tuntutan-tuntutan pendidikan di sekolah. Hal ini meliputi keyakinan siswa bahwa
usaha yang dilakukannya dapat mengatasi kesulitan-kesulitan belajar, keyakinan
dalam mengerjakan berbagai tugas, dan upaya mempertahankan aktivitas sebagai
upaya untuk mencapai prestasi belajar yang diinginkan di sekolah.

Maka berdasarkan pengamatan di atas peneliti akan menggunakan layanan
konseling kelompok dengan pendekatan konseling realitas dalam penelitian ini.
Menurut Prayitno (2004:1) layanan konseling kelompok adalah mengaktifkan
dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan,
pribadi/atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta kegiatan kelompok.
Adapun masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok adalah masalah
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Setelah itu masalah
tersebut dibahas secara kelompok untuk mengentaskannya secara bersama-sama.

Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam pertumbuhan
dan perkembangan individu, atau dengan kata lain konseling kelompok dapat
memberikan motivasi kepada individu untuk melakukan perubahan dalam

memanfaatkan potensi yang dimilikinya secara maksimal.



Dalam layanan konseling kelompok ada banyak pendekatan yang dapat
digunakan dalam pelaksanaannya, salah satunya yaitu pendekatan konseling realitas.
Menurut Corey (2010:263) terapi realitas adalah suatu sistem yang difokuskan pada
tingkahlaku sekarang, dimana terapis berfungsi sebagai guru dan model serta
mengkonfrontasikan klien dengan cara-cara yang bisa membantu klien menghadapi
kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya
sendiri ataupun orang lain. Sedangkan menurut Latipun (2006 : 155) menyebutkan
bahwa konseling realitas adalah suatu pendekatan yang didasarkan pada anggapan
tentang adanya satu kebutuhan psikologis pada seluruh kehidupanya, kebutuhan akan
identitas diri yaitu kebutuhan untuk merasa unik terpisah dan berbeda dengan orang
lain. Inti dari konseling kelompok adalah suatu pendekatan yang membantu konseli
untuk fokus kepada dirinya dan kondisinya sekarang sehingga dapat memahami
dirinya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dalam dengan dirinya
sehingga dapat terpenuhi tanpa merugikan diri sendiri dan orang lain.

Dari uraian di atas, maka konseling kelompok dengan pendekatan konseling
realitas diharapkan dapat meningkatkan self efficacy siswa terhadap kelompok
peminatan mata pelajarannya. Oleh karena itu peneliti akan mengangkat penelitian
berjudul “Upaya meningkatkan Self Efficacy siswa melalui layanan konseling
kelompok dengan pendekatan konseling realitas pada siswa kelas XI SMA Negeri 1

Prabumulih™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: ” Apakah layanan konseling kelompok dengan
pendekatan konseling realitas dapat meningkatkan self efficacy siswa kelas XI di

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Prabumulih?”.



1.3  Tinjauan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan self efficacy siswa terhadap kelompok
peminatan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Prabumulih dengan layanan
bimbingan kelompok pendekatan konseling realitas.

14 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini untuk memberian sumbangan yang positif
bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan meningkatkan
layanan bimbingan dan konseling.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, antara lain sebagai berikut :
1. Untuk sekolah
Dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk mengatasi permasalah yang
berkaitan dengan kelompok peminatan
2. Untuk guru bimbingan dan konseling
Sebagai masukan bagi guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan tugas
di sekolah agar menjadi lebih baik lagi khususnya dalam proses pembagian
kelompok peminatan siswa.
3. Untuk siswa
Membantu siswa dalam meluruskan konsep mereka terhadap kelompok
peminatan yang telah dibagian oleh pihak sekolah.
4. Bagi peneliti
Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat memberikan satu kepuasan tersendiri
karena dapat menjawab keingintahuan, serta dapat mengetahui perubahan
penerimaan siswa terhadap kelompok peminatannya di sekolah.
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